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ABSTRAK

Agustina Karyati. (2018)    : Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Autis Di Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi SMP Negeri 23 Padang”
Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsisikan seperti apa sebenarnya kemampuan anak
autis dalam berinteraksi di lingkungan  sekolah penyelenggara pendidikan iklusi. Pada
kenyataanya anak berkebutuhan khusus jenis autis yang bersekolah di inklusi  mampu berinteraksi
seperti anak normal pada umumnya. Empat pernyataan penelitian yang sesuai dengan aspek-aspek
interaksi sosial siswa autis di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi diajukan berhungungan
dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah satu orang, yaitu anak berkebutuhan khusus gangguan autisme serta informan penelitian
berjumlah tiga orang. Penelitian dilakukan dilingkungan sekolah SMP Negeri 23 Padang serta
lingkungan kediaman subjek. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara serta studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak autis FZ dapat melakukan interaksi sosial
dengan baik seperti anak normal pada umumnya di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi
meskipun sedikit lambat dalam merespon tanggapan tetapi ia memiliki minat yang sangat bagus
dalam bergaul dengan sesama teman siwa normal lainnya.

Sarannya asalkan guru serta teman sebaya lebih banyak memberikan stimulus
agar dapat berbaur serta beradaptasi dengan lingkungan. Disarankan pada sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi agar dapat memberikan Education pada
lingkungan sekolah mengenai Anak berkebutuhan khusus, serta saling menghargai
perbedaan dilingkungan sekolah, sehingga tujuan pendidikan dapat berjalan
dengan baik serta kondusif seperti yang diharapkan juga menjadi contoh kepada
lingkungan masyarakat bahwa sekolah penyelenggara pendidikan inklusi
merupakan suatu solusi serta pembaharuan yang baik untuk anak berkebutuhan
khusus terutama dalam interaksi sosial.

Kata kunci: Interaksi Sosial, Pendidikan Inklusi, Autis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan  modal utama  bagi manusia dalam  hal

berinteraksi dengan manusia lain di lingkungan tempat tinggalnya.

Kemampuan berkomunikasi yang baik akan mempengaruhi proses interaksi

sosial,  baik dilingkungan masyarakat maupun  dilingkungan  pendidikan,

sebab komunikasi adalah media yang dibutuhkan  manusia untuk berinteraksi

agar dapat  memenuhi serta mengerti akan  kebutuhan diri  sendiri  dan orang

lain. Komunikasi merupakan proses penyampaiam dan  pertukaran pesan,

interaksi yang yang rendah dapat menyebabkan sikap tidak perduli pada

lingkungan sekitar. Begitu pun sebaliknya interaksi positif dapat

meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi dalam berinteraksi dengan

lingkungan.

Berdasarkan hasil Studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui

observasi dan wawancara pada bulan Februari 2018 di SMP Negeri 23

Padang, peneliti menemukan beberapa jenis anak berkebutuhan khusus

diantaranya berjumlah 47 siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari  2 Low

vision, 3 ADHD, 5 Autis, 8 kesulitan belajar dan 12 Anak lamban belajar.

Secara umum permasalah yang muncul dilapangan yaitu berkenaan dengan

sosialisasi anak berkebutuhan khusus di lingkungan sekitar sekolah, terlebih

terhadap anak penyandang Autis yang memang mengalami gangguan sulit
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dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagian anak penyandang autisme

sebenarnya ada yang mampu untuk bersekolah di sekolah umum, sementara

sebagian lainnya memang memerlukan pendidikan di jalur khusus. Apabila

anak Autisme mampu untuk duduk diam di kelas selama jangka waktu yang

cukup lama, dan dapat mengikuti aturan, juga dapat memahami instruksi orang

lain, dapat juga mengendalikan emosinya ketika ada sesuatu yang tak

berkenan terjadi, maka bisa dikatakan anak tersebut dapat disekolahkan di

sekolah umum.

Menurut data yang di peroleh dari UNESCO pada tahun 2009 indonesia

berada pada peringkat 71 dari 130 negara dalam penyelenggraan pendidikan

inklusi hal ini menunjukkan betapa merosotnya penyelenggaraan pendidikan

inlusi di indonesia yang disebabkan karna Pendidikan Inklusi Belum Menjadi

Isu Nasional dan kita jauh tertinggal dari negara-negara lainnya.

Namun Wakil Menteri Pendidikan Nasional, mengatakan bahwa

sekolah inklusi sangat diperlukan untuk di terapkan di indonesia.

Menurutnya, meskipun anak-anak berkebutuhan khusus memerlukan

penanganan khusus, tetapi jikalau dimasukkan bersama-sama dengan anak-

anak normal lainnya justru akan lebih cepat perkembangannya. Anak

berkebutuhan khusus akan merasa tidak terasing dan bisa mengikuti apa yang

dilakukan teman-temannya di sekolah inklusi (Taufan, n.d.).

Terutama pada anak Autisme, hal ini tentu saja akan membuat anak

autis yang bersekolah di sekolah inklusi mengalami perkembangan bahasa,

motorik, dan interaksi sosial yang lebih cepat dibanding di sekolah khusus
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(SLB). Bahkan para pendidik juga mengatakan bahwa anak-anak berkebutuhan

khusus yang ditempatkan pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusif

menunjukkan perbaikan atau keadaan yang sama dalam pengukuran kognitif

dan emosionalnya dari pada ditempatkan di sekolah khusus (Frieda

Mangunsong, 2009).

Seperti yang dilakukan oleh SMP Negeri 23 Padang, sekolah ini telah

menyelenggarakan pendidikan inklusi sejak dari tahun 2000 yang lalu,

Dimana awalnya seorang siswa penyandang hambatan pendengaran punya

keinginan yang keras untuk bersekolah di sekolah umum. Mulai saat itu SMP

negeri 23 padang telah menjadi sekolah perintis penyelenggara pendidikan

inklusi yang bekerjasama dengan PLB-UNP dan SLBN 1 Padang, sebagai

mitra bimbingan yang di harapkan mampu menyelenggarakan dan

mengembangkan pendidikan inklusi di kota padang. Berdasarkan hasil

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah beserta para

guru-guru disana mengenai tanggapan mereka tentang sekolah penyelenggara

pendidikan inklusi, diketahui bahwa mereka sangat antusias dan mengatakan

hal ini sangat baik untuk di terapkan sebab ini dapat menumbuhkan kesadaran

pada murid-muridnya bahwa di dunia ini ada juga anak-anak yang kurang

beruntung selain itu pihak sekolah ingin agar murid-muridnya dapat belajar

bersimpati dan memperlakukan mereka dengan baik seperti pada teman-

temannya yang lain dan bukan sebagai anak yang aneh.

Mendasarkan pada kegiatan observasi di sekolah SMP Negeri 23

padang, penelitian tertarik mengangakat masalah mengenai kemampuan siswa
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Autis dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekolah penyelenggara

pendidikan inklusif. Penelitian ini dilakukan di sekolah penyelenggara

pendidikan inkulusi sehingga dapat terlihat mengenai kemampuan interaksi

sosial anak autis tersebut seperti apa.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka yang jadi pokok

masalah adalah seperti apa kemampuan interaksi sosial siswa autis di sekolah

penyelnggara pendidikan inklusi, bagaimana guru kelas dalam melatih

interaksi sosial siswa autis, seperti apa penerimaan teman sebaya di kelas

dalam berinteraksi dengan siswa autis, usaha seperti apa yang dilakukan

dalam melatih interaksi sosial siswa autis di sekolah penyelenggara

pendidikan inklusi.

B. Fokus Penelitian

Untuk membatasi masalah maka peneliti akan menganalisis hasil

penelitian, yang  difokuskan  pada  bagaaimana kemampuan interaksi sosial

siswa autis di sekolah penyelenggara pendidikan Inklusi SMP Negeri 23

Padang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan yang telah peneliti jelaskan diatas maka

penelitian ini bermaksud sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan bentuk kemampuan komunikasi yang dapat

dilakukan siswa autis di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi.

2. Mendeskripsikan cara guru kelas melatih interaksi sosial siswa

Autis.
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3. Mendeskripsikan penerimaan teman sebaya dalam berinteraksi

dengan siswa autis.

4. Mendeskripsikan cara sekolah menagani kendala-kendala yang di

alami dalam melatih kemampuan interaksi sosial siswa autis.

D. Manfaat Penelitian

Berdasakan penjelasan tujuan diatas makan tujuan dari penelitian ini

sebagaai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara Ilmiah, manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memperkaya

informasi mengenai bagaimana bentuk dari cara sekolah dalam

menigkatkan kemampuan interaksi sosial siswa autis disekolah

penyelenggara pendidikan inklusif.

2. Manfat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai cara sekolah penyelengggara pendidikan inklusi agar

ramah terhadap anak berkebutuhan khusus terutama dalam

kemampuan interaksi sosial siswa autis di lingkungan sekolah.

b. Semoga hasil dari penelitian ini bisa menambah pengetahuan

mengenai bagaimana kemampuan interaksi sosial siswa autis di

sekolah penyelenggara pendidikan inklusi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan uraian dan penjelasan dari bab terdahulu mengenai

kemampuan interaksi sosial siswa autis di sekolah penyelenggara

pendidikan inklusi SMP Negeri 23 Padang, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi yang dapat dilakukan siswa autis disekolah

penyelenggara pendidikan inklusi sebenarnya dapat diasah serta

berkembang asal di bina dari awal ketika  anak memasuki lingkungan

sekolah inklusi selain itu lingkungan sekolah inklusi harus mendukung

penuh mengenai kebutuhan serta sarana juga prasarana penunjang

sekolah demi tercapainya sekolah yang inklusif. Seharusnya Kepala

sekolah beserta seluruh tenaga pendidik serta murid juga lingkungan

sekolah lain nya, memiliki sikap penerimaan yang besar terhadap

perbedaan-perbedaan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.

Sebab sikap penerimaan ini lah yang menjadikan landasan utama dari

berdirinya sekolah penyelenggara pendidikan inklusi dapat berjalan

dengan baik. Tetapi kenyataanya hanya sebagian besar lingkungan

sekolah yang menerima serta memahami perbedaan pada anak

berkebutuhan khusus itu sendiri. Alangkah
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2. lebih baiknya sekolah inklusi memperlihatkan bahwa tidak ada sikap

diskriminatif kepada peserta didik berkebutuhan khusus. Sebaiknya

semua masyarakat sekolah memiliki sikap yang terbuka dan menerima

semua perbedaan tersebut.

3. Kemampuan interaksi sosial FZ sangat baik diantara teman-teman

Autis lainnya, dia juga sangat hyper aktif dan memiliki minat yang

tinggi terhadap sesuatu yang baru yang menurutnya itu menarik.

Kemampuan interaksi sosial FZ sudah sangat baik semenjak ia di

terapi semenjak umur enam tahun sampai saat ini, FZ juga mudah

dekat dengan orang yang baru ia kenal. Mampu mengingat nama-nama

guru serta teman-teman juga lingkungan sekolah dengan cepat.

Memiliki kontak mata yang sudah cukup baik, serta dapat cepat

merespon kita orang memanggil namanya selian itu FZ juga memiliki

rasa kasih sayang yang lebih terhadap orang lain, hal itu dapat ia

tunjukkan dari rasa khawatirnya atau dari prilakunya yang ia tunjukkan

pada orang yang menurutnya nyaman.

4. FZ sangat tertarik berinteraksi dengan lawan jenis, yang menurut nya

perempuan itu cantik , FZ banyak belajar meniru bahasa dari TV serta

HP sebab FZ sangat senang bermain HP secara rutin ia akan melihat

tanyangan TV yang berisi iklan secara tidak langsung FZ banyak

belajar bahasa serta percayakan juga intonasi dari iklan yang ia lihat di

TV kemudian ia rekam lalu ia mengingatnya, hal tersebut secara rutin
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dan sering dilakukan anak bahkan ia sering melakukan hal tersebut

berulang-ulang.

5. FZ bisa mengikuti perintah yang diberikan dengan baik,  meskipun

memang responnya agak lambat, Sekolah tidak menuntut agar

kemampuan akademik Fz sama seperti anak-anak normal pada

umumnya, Sekolah lebih memfokuskan agar anak dapat berinteraksi di

lingungan sekolah baik pada guru, teman sebaya nya serta pada

lingkungan sekolah. Mengajarkannnya menaati peraturan

,mengajarkan tanggung jawab serta di siplin serta mengajarkan anak

bagaiman menghargai juga mengerti bahwa interaksi sosial sangat lah

penting, sebab kita tinggal serta hidup dilingkungan masyarakat, yang

mana manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain.

B. Saran

Bersumber dari deskiripsi  hasil penelitian, pembahasan serta

kesimpulan di atas oleh sebab itu dapat di jelaskna  beberapa saran yang

ingin peneliti sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan wawasan

Education pada lingkungan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi

mengenai Anak berkebutuhan khusus, serta saling menghargai perbedaan

dan tidak adanya Diskriminasi lagi dilingkungan sekolah, sehinga

pendidikan bisa berjalan dengan baik serta kondusif seperti yang

diharapkan serta menjadi contoh kepada masyarakat bahwa sekolah
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penyelenggra pendidikan inklusi merupakn sebuah solusi yang baik untuk

anak berkebutuhan khusus dalam hal meningkatkan interaksi sosial anak

terlebih pada anak autis.

2. Bagi Guru Kelas

Diharapkan agar guru kelas lebih banyak memberikan stimulus

dalam meningatkan interaksi sosial anak sehingga anak dapat beradaptasi

serta melakukan interaksi dengan lingkungan kelas reguler.

3. Bagi Teman Sebaya

Diharapkan agar teman sebaya mengerti serta memahami

perbedaan, memberikan stimulus pada anak agar anak dapat berbaur

dengan lingkungan teman kelasnya,.

4. Bagi Orang Tua

Diharapkan orangtua mengajarkan bagaimana pentingnya interaksi

sosial sebab sebagai manusia yang hidup di tengah-tengah masyarakat kita

tidak dapat hidup  sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Itu lah mengapa

kita sangat perlu melakukan interaksi di lingkungan.
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